BAB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Musik adalah  sebush bentuk seni yanpg dihasilkan dar bunyi yang
terorganisist, yang mencakup hebempa_sigq&gperti. melodi. harmoni, ntme, dan
timbre. Musik dapat diciptakan melalui berbagai alat musik dan vokal, serta dapat
di ckspresikan dalam beberapa genre (asliran) dan gays. Dalam konteks budaya,
 kalt umn wﬁhm komunikast ﬂmﬁ:p:em emosi, serta
emii_ln'lm pﬁﬂgﬂhﬂn}mmndu.lnm bagi w ‘Musik juga dapat
erfungsi sebagai identifas budaya yang menmﬂﬂhl nildi-nilai dan tradisi

MhﬂcnmiHldn}runﬂluh 2024).

mautu aspek vang penting dan musik adalah kmun}w.ﬁmn
gartihii emosi dan perilaku manusin. Penclitian menunjukan bahwa musik

memiﬂi l‘hﬂt nearobiologs yang dopat memengaruhi bagaimana manusia
berpikir dan merssa (Shalcha, 2019). Selain hal tersebut, musik jugs berperan
sebgai media komunikasi vang kuat. yang dapat menyampatkan pesan dan nilai
budaya dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Dalam konteks Indonesia, musik
mencerminkan keberagaman budaya negeri yang kaya, dengan berbagai genre dan
alat music tradisional yung otentik (Bidang & Lestari, 2021),

‘Musik juga memiliki peran penting dalam sekior Pendidikan dan
pengembangan karakter. Pendidikan seni mﬂ'ﬁynwbedhn kontribusi yang

cukup -signifikan dalam pﬂn&hjﬂmmﬁ'mﬂﬁm nisa percaya diri,
disiplin dan kebersamann di antara peserta didik {Irawana, 2019).

Dengan demikian, musik dapat dipabami sebagai bentuk ekspresi artistik
yang idak hanya mencakup aspek teknis dan estetika, tetapi juga dimensi sosial,
budaya dan emosional yang mendalam. Musik merupakan cerminan dan
pengalaman individu manusia yang terus berkembang, menciptukan hubungan
antara individu dan komunitas, serta antara mass lafu dan masa kini.



Lirik lagu merupakan elemen penting sebagai pembentuk musik yang tidak
hanya berfungsi sebagai pengantar melodi, tefapi jugs unsur penting dalam
menyampaikan pesan, emosi, dan cerita. Peneleitinn mengenal link lagu telah
dilakukan oleh berbagai peneliti, yang mengkaji aspek-aspek seperti gaya Bahasa,
makna, dan representasi nilai-nilai sosial. Seperti perelitian yang dilakukan oleh
(Sopianti & Firmansyah, 2023}, yang membahas tenlang representasi nilai estetika
yang ada dalam link sebuah lagu dan implikasinya terhadap pembelajoran di
sekolah, vang memq'ﬁkm hahm-:aﬁmﬁ-qﬁlﬁikm_dimnfaﬂtkan sebagai alat
penunjang pﬂ-qﬁﬁhﬂ yang efektif. Selain itu, penclitian oleh (Febriani, Laila, &
Domariswarn, "l}._..}, ‘menyoroti bagmimana lirik iugu‘ dh.pi mencerminkan
pengalaman dan emosi manusis, yang mmjadlmm aal:ngai ekspresi yang
‘mendulam dar apa yang dibsmi oleh penulis,

Aspek gaya Bahasa pada lirik lagu juga menjadi fokus penelitian. Dalam
kajian oleh (Setiawati, 2021), menganalisis lirik lagu “Bertaut” karya Nadin
Anﬁ'ﬂwﬂn penggunann berbagni mmjas yang mmperkajmmﬂhnl‘mk_
Penclitian yang lain juga dikemukakan oleh (Nasoichah, 2019), menggunakan
idiom dan metaforn dalam lirik lagu “Jaran Goyang.” yang memberikan wawasan
tentang bagaimana Bahasa schari-hari dapat diintegrasikan ke dalam seni musik.
mt_]mi analisis semiotika.

mmmm]m unsﬂ:pmﬂ!ﬂlﬂlrkmnﬁ. lirik lagu

merupakan bentuk sen yang kompleks, dimans mencakup berbagai clermen fungsi
dan makna ‘Dari eksprest Emu'sidnal lingga mmn pesan sosial, link
memainkan peran penting MMMWHEMN pemahaman yang
lebih dalam tentang link, Kila dapal menghargai keindahan dan makna yang
terkandung di dalamnya, serta dampaknya terhadap individu dan kelompok
masyarakat secara keseluruhan. Lirik lagu tidak hanya berfungi sebagai hiburan,
namun juga memiliki peran penting dalam penyampaian pesan dan pemahaman

tentang pengalaman individu.

Videoklip merupakan bentuk seni sudiovisuzl vang menggabungkan
elemen musik don gambar bergerak. untuk menyampaikan sebuah pesan atau



informasi. Videoklip berfungsi sebagai media komunikasi yang cukup efektif
dalam dunia musik, dimana sinematografi memiliki peran penting dalam menarik
perhatian penonton (San & Abdullah, 2020). Dalam pembuatan videoklip, Teknik
sinematografi seperti angle kamera, jenis pengambilan gambar dan komposisi,
sangal menentukan kualitas guna meningkatkan daya tark visual dsn videoklip
tersebul. Hal ini menunjukan bahwa videoklip tidak hanya sekedar rekaman musik
belaka, tetapi juga merupakan karya semi yang memeriukan perhatian terhadap

detail visual.

“?iltui{]jp dq:at mempenganshi cara pmihngu ,l;u.un penonton dalam
ahami dan mmgmwﬂasﬂmn lagu. \-’mua.kw'_'_ impilkan pada videoklip
dﬂplt m'lhmkan konteks tambahan yang memperkaya makna IHE{'[}'nsnnasm.
2014}, Elemen visual dalam videaklip dapat membantu pendengar untuk mefasakan
emosi dan bentuk ekspresi yang ingin disampaikan oleh penulis lagu, sehinga dapat
mﬂm._}'ﬁgﬂlﬂnﬂﬂ mendengarkan vang lebih mendalam. .S:ullﬁ.ii.sﬂtmya
mﬂhwfﬁ' Punk asal USA. Blink-182 yang memanfaatkan videoklip untuk
mengekspresikan kepribadian merekn yang kemudian menciptakan koneksi yang
Iaﬁﬁd&iﬂt kepada audiens. Blink 152 merupakan mhﬁkﬂﬂﬁﬁik bergenre pop
punk yang berasal dari California, Amerika Serikat, Gﬂg}'h—ﬁduih!! pada tahun
1992 Mhﬂuwmnkﬂnppqs (Bass.Vokal), Tom DeL onge (gitar. vokal),

aynor (drum) yang kemudian digsntikan oleh Travis Barker pada tahun
1998, Merek sudah menjual febih dari 41 juta copy album di seluruh dunia sejak

awal terbentuknya. B1mk+lﬂw_wn yanga epergik dan lirik
vang sering kali mengangkial tema remija, percintaim dan kehidupan sehari-han.

Awal mula tenarnya Blink-182 yakni dengan merilis debut pertama mereka
yang berjudul “Chesire Cat™ pada tahun 1993, yang mulai menank perhatian di
kalangan penggemar music punk, teratama anak muda. Pada album kedue mereka,
“Dude Ranch” { 1997} yang menampilkan lagu berjudul *Dammit”, menjadi sebuah
titik balik yang sangat signifikan pada karir mereka, lagu ini lah yang membawa
Blink-182 ke tingkat popularitas yang lebih tinggi. Album ketiga mereka, “Enema



of the State™ { 199%), menjadi salah satu album yang paling ikonik dalam genre pop
punk. yang membawakan lagu-lagu yang hits bagi kalangan pecinta pop punk.
seperti “What's My Age Again?” dan “All the Small Things.” Album ini juga
membantu mengekspresikan gaya suara pop punk pada akhir 1990 dan awal 2000-

an.

Blink -182 juga mengalami beberapa perubahan formasi selama peralanan
karir mereka, Setelah drummer pertmm Rnynnr meninggalkan Blink-182
karena masslah LﬁmLvamﬂaﬁwmw pengantinya pada tahun
1998, }'ﬁﬂwﬂ ﬂmm ﬂhﬁ'ﬂﬁmk mercka, Eﬂllﬂ.u:m barker sebagan
drummer mmnhenmmptuh yang besar terhnd@ gaya hu-ml: Blink-182,
menambahkan alamn hﬂgﬂi!!anas dan kece;ﬂhn yang lebih tinggi dalam
permainan drum mereka. Hal ini bisa dilihat dalam album-album setelahnya. vang
dimana mereka semakin mengeksplorasi berbagai gaya dan teknik musik,

Gaya musik Blink-182 menggabungknn beberapa elemen seperti punk rock
ﬁﬁgmmd'laﬂypnp vang catchy. Dalam konteks link, Blink-1%2 Sering kali
mmm.nsn yang sederhann namun efektif untuk menyampaikan pesan
yang kuak, Lirik tagu mereka sering kali menggnmtmhnmmm “sehari-hari
dm perasaan yang relate bagi pendengar, sehinggn menciptakan ikKatan emosian
yuﬁgmdﬂm Hal ini yang rmn}m:hkan Bim.k-lﬁlm-ﬂhh-m band vang
mﬂmmﬂmwm terutama bagl generast muda yang mencan
penghiburan dan pemah: i musik (Nakatani & van Leeuwen, 2013).

£=y:

Selain kesuksesan musik, Blink-182 ]@ﬁkﬂlimnﬂ pengaruh mereka

dalam budaya pop. Penclitian. Menunjukan hhm band ini telah menjadi ikon bagi
banyak penggemar, dengan gava dan penampilan mereka vang khas, Mereka sering

kali menjadi subjek dalam beberapa media, termasuk acara televisi dan film, yang
semakin memperkuat posisi mereka dalam perkembangan budaya pop.

Dalam perjalanannya . Blink -182 juga menghadapil tontangan dan
perpecahan internal. Band ini sempat hiatus pada tahun 2005 yang menyebabkan
kekhawatiran di kalangan penggemar tentang masa depan mereka. Namun mereka



Kembali Bersatu dan merilis album “Neighborhoods,” pada tahun 2011, yang
menunjukan bahwa meskipun ada perbedaan, mereka tetop berkomitmen untuk
berkarya dan berinovasi dalam dunia musik, terutama genre Pop Punk.

Blink-182 telash memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
perkembangan music pop punk dan emo. Mereka menjadi salah satu pelopor genre
ini, menginspirasi banyak band muda yang kemudian muncul setelah Ketensran
mereka. Selain itu, mereka juga memainkan peran penting dalam membawa musik
punk ke arus utnma, Nﬂﬂ]mw m punk underground dan
musik pop. yang lebih luss, Mereka telah menciptakin warisan yang akan terus
dil:eﬂlng-;(ﬁ pmwm'w punk di seluruh dunia. Melalui perjalanan
Karit meseks yang Panjang, Blink-182 telah membuktikn bahwa mereka tidak
hanya sekedur band punk. namun juga ikon budays yang mampu beradaptasi
dmmﬂmm Zaman. o :

w merupakan pernsan kerinduan terhadap masa Hﬂyﬂgm%
disertm. W baik ity menyenangkan ataupun menyedihkan. Dalam konteks
'ni;uflh ﬂwtﬂﬂu adalah momen dimana pendengar mendengarkan I:ﬁ_g.-nt:upun
bentuk visual vang mengingatkan mereka pada pengalaman atau momen tertentu
dalam hidup mereka, Videoclip seningkali digunﬂkauw-_mm}'ahh pencipta
lagu sebagai wadah untuk mengekspresikan rass kerinduan atss sustu pengalaman
penulis fagu atau biasa disebut dengan nostalgio salahsatunya yakni Lagu dari grup
band Blink-182 yang berjudul “One MoreTime” yang di nlis pada tahun 2023,
dﬂmnahguirﬁtmma Mﬁmﬂnyn mnWmen visual yang dupat
membual pendengar mmmmmﬂmngm band ini bertahan
selamn lebih dari 20 tahtm, Elemen visual dafom videoclip dapat memperkuat
pengaloman nostalgia dengan menciptakan koneksi emosionsl yang lebih dalam
(Cho et al, 2023). Musik yang membangkitkan nostalgia dapat meningkatkan
kesejehtersan emosional individu. Ketika pendengar merasakan nostalgia disaat
mendengarkan lagu stau melihat bentuk visual, mereka mungkin mengalami
peningkatan rasa Bahagia, Koneksi sosial dan makna dalam hidup mereka

{Leunissen et al., 2021},



Pada penelition vang dilakukan oleh Hutabalian tabhun 2025, ia
menggunakan analisis semiotik dalam penelitian mengenai video musik “Sorai”
oleh Nadin Hamizah, yang bertujuan untuk menelusun hubungan antara visual
dalam clip lagu dan link lagu vang terfokus pada tema kennduan dan kehilangan.
Elemen berupa warna. simbolisme alam, serta lirk. berfungsi sebgai penanda yang
membangkitkan petanda alau makna yang lebih dalam. Dalam hal ind, visual dan
lirik disatukan untuk mg{l:iptakan ﬂm&ﬂma vung kuat bagi audiens.

Di Indonesia sencliri juga muncul keresahan-keresahan yang dialami oleh
para penggmt.mmk—lﬂ- Setelah kembalinya Tom Delonge ke Blink-182, pada
tabun 2023 rilis Lok album yang berjudul “Edging”. Semua tidnk nda masalah
dengan lagu yang disajikan oleh Blink-182, Sﬂmpﬁm video clip “One More
Time" ini rilis. Berdasarkan riset lapangan oleh peneliti ]ﬂﬁlw B. Juli 2023,
banyak penggemar Blink-182 tepatnya di daerah Yogyakarta mulai memunculkan
asumsi-asumsi atau opini perihal rilisnya videoclip tersebut. Banyak bemnggapan
batwa mi adalah akhir don penauianan Blink-182, ateo ini adalsh sebush sajian
untuk perpisshan Blink-182 dalam dunia musik, dan masih banyak lagi. Banyak
yang beranggapan bahwa rilismya lagu ini sangat tidak kontras dengan identitas asli
Blink- 182, vang dimana memiliki karakter euforia yang atrakiif. penuh selera
humor dan tidak jauh dari tema “remaja”, tiba-tiba muhﬂkarya yang

dari segi visual ataupun audio nyn merujuk ke scbuah tema kesediban,

Berdasarkan ursian diatas, maka peneliti menganggap bahwa penelitian ini
layak RIS R IOt AT ™R epresenthid # Ml via pac Video Clip
Lagu “One More Time"” Karya Blink-182"

1.2 Kumusan Masalah
Berlandaskan teks latar belakang di atas, untuk menghasilkan penelitian

yang lebih rinci, maka penelitian ini difokuskan pada pertanyaan :

|. Bagaimana pesan nostalgia direpresentasikan dalam lirik lagu"One More
Time" Karya Blink-182



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, moka penelitian
ini bertujuen untuk ;
1. Menganalisis representasi pesan nostalgia dalam video clip dan lirk lagu
“One More Time" karya Blink-182
Tujuan tersebut harus dilakukan melalui pe ian atas pandangan peneliti,
tentang pengetahuan nostalgia yang ads pada lirik dan videoclip lagu “One More

mfﬂtkagudlpmggemm'mmcpnppmlkmmlﬂmgmphand Blink 82

dalam memahami pesan yang terdapat pada lirik dan videoclip lagu “One
Maore Time™



Bab ini berisi tentang latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan
BAB 11 : Tinjauan Pustaka
Bab ini terdiri dari penelitian terdahulu, landasan teori’konsep, kerangka konsep,

BAB 11 : Metode Penelitian




1.0 Kerangka Konsep

‘ Clip yang menunjukan |
tanda nostalgia

J

Analisis Semiotika
Ferdinand de Saussure

Mostalgia dalam Video Clip
Lagu “One More Time"

l

I Teori Representasi

y

Representasi Nostalgia pada Visual Video

Clip Lagu “One More Time” Karya Blink-182

Gambar | | Kerangha Konsep
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